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ABSTRACT 

 

 

Fitryan Dedi Perdana. 2016 : The Effect Block Practice Exercise and 

Random Practice Exercise to Basic Skill Play 

of Football Student SSB Minang United 

Padang.  
 

  

The problem in this research is the lack of skills in students play of 

football SSB Minang United Padang which caused the decrease in achievement. 

The problem is likely to occur due to less precisely the strategy/method of 

exercise used coacher. this research for reveal the effect of block practice exercise 

and random practice exercise to basic skill play of football Students SSB Minang 

United Padang. 

the research is quasi-experiment. the population was all Student SSB 

Minang United Padang, totalling 36 people aged 8-10 years, Samples taken with 

the Total Sampling technique with 36 people. Data collected by performing tests 

on each item for basic skills play of football : test passing, ball control, dribbling 

and shooting. The data will analyzed by Uji t or different mean test. 

The results of research and analysis data indicates that : (1) there is a 

significant effect block practice exercise to basic skills play football Students SSB 

Minang United Padang (thitung 6,69 > ttabel 1,74). (2) there is a significant effect 

random practice exercise to basic skills play football Students SSB Minang 

United Padang (thitung 6,87 > ttabel 1,74) (3) there is a difference significant effect 

of block practice exercise and random practice to basic skills play of football 

Students SSB Minang United Padang (thitung  2,22 < ttabel 1,74), and random 

practice exercise more effective than block practice exercise ( X  X 1 = 57,60 < X  

X 2 =61,90). 
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ABSTRAK 

 

 

Fitryan Dedi Perdana. 2016 : Perbedaan Pengaruh Pendekatan Block 

Practice dan Random Practice Terhadap 

Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 

Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Minang 

United Padang.  
 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya Keterampilan Dasar 

Bermain Sepakbola pada siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Minang United Padang 

yang bisa menyebabkan menurunnya prestasi. Masalah tersebut kemungkinan 

terjadi karena kurang tepatnya strategi/metode latihan yang digunakan pelatih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh Pendekatan Block 

Practice dan Random Practice terhadap Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 

Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Minang United Padang.  

Jenis penelitian ini adalah Eksperimen Semu. Populasinya adalah seluruh 

siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Minang United Padang yang berumur 8-10 tahun 

berjumlah 36 orang, Sampel diambil dengan teknik Total Sampling dengan 

jumlah sampel 36 orang. Data dikumpulkan dengan melakukan tes pada masing-

masing item keterampilan dasar pemain sepakbola yaitu : Tes Passing, Ball 

Control, Dribbling dan Shooting. Data dianalisis dengan menggunakan Uji t atau 

uji beda mean. 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa : (1) Terdapat 

pengaruh yang signifikan latihan Pendekatan Block Practice terhadap 

Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola Pada Siswa SSB Minang United Padang 

(thitung 6,69 > ttabel 1,74). (2) Terdapat pengaruh yang signifikan latihan Pendekatan 

Random Practice terhadap Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola pada siswa 

SSB Minang United Padang (t hitung 6,87 > ttabel 1,74). (3) Terdapat Perbedaan 

Pengaruh yang signifikan Pendekatan Block Practice dan Random Practice 

terhadap Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola pada siswa SSB Minang United 

Padang (thitung 2,22 >  ttabel 1,74), dan pendekatan random practice lebih efektif 

dibandingkan block practice ( X  X 1 = 57,60 < X  X 2 =61,90).  

 

 

Kata kunci : Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang sedang giat-

giatnya melaksanakan pembangunan disegala bidang. Salah satu bidang yang 

tidak kalah penting adalah pembangunan olahraga. Olahraga kini telah 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Saat ini olahraga telah memasuki 

semua aspek kehidupan seperti industri, perekonomian, pendidikan dan lain 

sebagainya. 

Salah satu langkah maju yang dibuat Bangsa Indonesia adalah dengan 

dilahirkannya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional. Tujuan pemerintah dalam bidang olahraga terdapat 

dalam Bab 2 Pasal 4 yang berbunyi : 

Keolahragaan nasional bertujuan memilihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral, danakhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta 

meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa.   

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa salah satu 

tujuan yang ingin dicapai oleh Bangsa Indonesia adalah munculnya prestasi-

prestasi Nasional diberbagai cabang olahraga. Tercapainya tujuan keolahragaan 

Nasional akan menumbuhkan generasi yang sehat  jasmani dan rohani, bugar, 

berkualitas, bermoral, berakhlak mulia, sportif, disiplin, yang nantinya akan 

berdampak positif terhadap pembangunan Nasional di bidang-bidang lainnya. 

Agar hal tersebut dapat tercapai, dibutuhkan totalitas dan kerjasama yang baik 

antara pemerintah, insan-insan olahraga dan semua lapisan masyarakat. 
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Salah satu bidang olahraga yang berkembang di Indonesia adalah 

Sepakbola. Sepakbola merupakan olahraga yang begitu popular dan banyak 

dimainkan oleh masyarakat umum, baik dikalangan tua maupun muda dan ini 

telah berkembang dengan pesat di Indonesia. Sepakbola secara umum 

didefenisikkan sebuah permainan yang dimainkan oleh dua tim yang masing-

masing beranggotakan 11 orang yang bertujuan mencetak gol sebanyak–

banyaknya dan masing-masing tim harus mempertahankan gawangnya dari 

kebobolan. Lapangan permainan sepakbola berbentuk empat persegi panjang, 

dengan garis samping (touch line) harus lebih panjang dari garis gawang (goal 

line). Panjang minimal 90 meter dan maksimal 120 meter, lebar minimal 45 

meter dan maksimal 90 meter. Untuk standar lapangan sepakbola internasional 

panjang minimal 100 meter dan maksimal 110 meter sedangkan lebar minimal 

64 meter dan maksimal 75 meter. Dan spesifikasi bola resmi menurut FIFA 

adalah berbentuk bundar /bulat, terbuat dari kulit atau bahan lain yang sesuai, 

lingkaran tidak lebih dari 70 cm dan tidak kurang dari 68 cm, berat tidak lebih 

dari 450 gram dan tidak kurang dari 410 gram pada saat dimulai pertandingan. 

Tekanan udara dengan 0,6–1,1 atm pada permukaan laut. 

Permainan sepakbola merupakan suatu bentuk permainan yang sangat 

didominasi oleh keterampilan terbuka (open skill), taktik dan fisik satu 

kesatuan yang saling terkait satu sama lain. Teknik merupakan kemampuan 

yang sangat dibutuhkan untuk taktik. Teknik yang dikuasai oleh pemain 

merupakan suatu bentuk pilihan-pilihan yang harus ditentukan sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang terjadi pada pertandingan. Adapun keterampilan dasar 
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dalam bermainsepakbola antara lain: passing, ball control, dribbling dan 

shooting. Keterampilan teknik dasar sepakbola ini dapat terealisasikan dengan 

baik apabila pembinaan dilakukan sejak dini secara konsisten, berkelanjutan 

dan tentunya dengan pendekatan metode latihan yang tepat. 

Di era sepakbola saat ini seperti liga profesional di Eropa para pemain 

mampu menerapkan teknik dasar bermain sepakbola dengan sangat baik. 

Mereka bisa melakukan passing, ball control, shooting dan dribbling dengan 

cepat dan baik, ini merupakan keunggulan untuk mendekati dan menciptakan 

gol kegawang lawan. Untuk menciptakan atlet yang berkualitas diperlukan 

pembinaan jangka panjang yang berkelanjutan. Disinilah peranan klub sebagai 

pembinaan prestasi. Keterampilan teknik dasar bermain sepak bola tidak 

terlepas dari peran sekolah sepakbola (SSB) sebelum mereka memulai karir 

profesionalnya. 

Seiring perkembangan zaman, sepakbola di Indonesia mulai 

diperhitungkan di Asia dan di Dunia, ini dibuktikan dengan beberapa prestasi 

positif yang sudah diraih oleh tim Nasional Indonesia, dan banyaknya pemain 

Asing bermain di klub–klub Indonesia menandakan Sepakbola di Indonesia 

sudah dilirik oleh Negara lain. Salah satu daerah yang dapat dikatakan 

berorientasi positif dalam sepakbola adalah Sumatera Barat. Sumatera Barat 

banyak menghasilkan pemain hingga pelatih yang berkompeten dalam 

sepakbola. Banyak pemain asal Sumatera Barat yang telah memperkuat klub-

klub sepakbola daerah lain, dan Klub asal Sumatera Barat berhasil eksis di liga 

maupun turnamen sepakbola di indonesia. Pelatih sepakbola asal Sumatera 
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Barat seperti Nilmaizar dan Indra Sjafri mereka telah melatih klub–klub besar 

di Indonesia. Ini membuktikan bahwa sepakbola Sumatera Barat sudah di 

perhitungkan di kancah sepakbola Indonesia. Pesatnya perkembangan 

sepakbola di Sumatera Barat tidak terlepas dari kerjasama yang sinergi antara 

pemerintah, insan-insan olahraga dan semua lapisan masyarakat. Hal di atas tak 

lepas dari peran serta pembinaan sepakbola sejak usia dini yang terlaksana 

melalui pembinaan di SSB. 

Menurut PSSI (2012:59-60) ada empat fase tingkatan perkembangan 

pemain berdasarkan kelompok umur yaitu :  

Tingkat pemula (fun phase) umur 5 sampai 8 tahun, pada tingkat usia 

ini program latihan lebih berorientasi pada pemahaman tentang 

sepakbola. Tingkat dasar (foundation) umur 8 sampai 12 tahun, pada 

tingkat ini susunan sudah mirip dengan pemain yang lebih tua namun 

bagian terpenting latihan adalah bersifat yang teknis, berfokus pada 

teknik dasar. Tingkat menengah (formative phase) umur 13 sampai 14 

tahun, pada usia ini fokus latihan koordinasi dan flexsibelity. Tingkat 

mahir (final youth) umur 15 sampai 20 tahun, semua bagian latihan 

dapat dikombinasikan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

prestasi dalam cabang sepakbola harus dimulai sejak usia dini melalui 

tingkatan-tingkatan kelompok umur yang menciptakan bibit muda yang 

berpotensi tinggi dan berprestasi. Karena prestasi di usia matang tidak terlepas 

dari pembinaan yang tepat. Hal tersebut dapat dilakukan pada perkumpulan 

olahraga cabang sepakbola atau Sekolah SepakBola (SSB). SSB merupakan 

salah satu tempat mengembangkan bakat anak-anak sejak dini. Pembinaan dan 

pengembangan ini pada dasarnya dibagi kedalam kelompok umur sesuai 

dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai. 
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Salah satu SSB yang ada di Kota Padang adalah SSB Minang United 

yang bertempat di Kecamatan Nanggalo Kota Padang. SSB Minang United ini 

berdiri sejak tahun 2011. Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis 

lakukan pada SSB Minang United, tim ini sudah banyak mengikuti kompetisi 

sepakbola yang diadakan di Kota Padang maupun di luar daerah, hasilnya 

cukup menggembirakan karena sudah beberapa kali menjuarai turnamendan 

kompetisi tingkat SSB di Kota Padang maupun di luar daerah, diantaranya 

menjuarai Liga ASSB pada tahun 2012 dan menjadi juara ketiga pada 

turnamen Brimob tahun 2013. Kemudian, tahun 2014 SSB Minang United 

menjuarai Liga ASSB di kota Padang dan tahun 2015 meraih juara ketiga di 

kejuaraan ASKAB Padang Pariaman yang di ikuti 27 SSB se Sumatera Barat. 

Pada tanggal 8 Februari 2016 peneliti melakukan wawancara dengan 

pelatih, didapat informasi tentang prestasi SSB Minang United pada saat ini 

berbeda dengan beberapa tahun yang lalu, prestasi SSB Minang United akhir-

akhir ini mengalami penurunan. Dapat dilihat dari beberapa kejuaraan dan 

kompetisi yang diikuti selalu berujung pada kekalahan, terlihat saat turnamen 

yang diikuti SSB Minang Unitedpada bulan september tahun 2015 yaitu Piala 

PSP Padang, SSB Minang United gugur pada babak penyisihan grup dengan 

skor telak. Serta turnamen IGC yang baru–baru ini diikuti tim SSM Minang 

United juga mengalami kekalahan di fase grup. Padahal pembinaan telah 

dilakukan dengan konsisten dan terprogram namun prestasi yang signifikan 

belum dapat dirasakan, malah penurunan prestasi yang dihasilkan. Pelatih juga 

membenarkan timnya mengalami penurunan performa. 
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Observasi langsung serta wawan cara dengan pelatih yang penulis 

lakukan pada saat latihan tanggal 13,16 dan 18 Februari 2016, ditemukan 

kelemahan–kelemahan keterampilan dasar yang dimiliki pemain. Dimana pada 

saat pemain melakukan serangkaian gerakan teknik seperti passing, ball 

control, shooting dan dribbling pemain sering kehilangan bola. Selanjutnya 

pada saat dribbling bola sering lepas dari penguasaan pemain, sedangkan 

operan atau passing pemain SSB Minang United sering dipotong lawan. Begitu 

juga dengan teknik menendang bola ke gawang atau shooting, pemain 

memiliki akurasi yang kurang baik dan selalu gagal dalam mencetak gol. 

Untuk memahami masalah tersebut, perlu diketahui beberapa faktor 

yang mempengaruhi rendahnya keterampilan dasar sepakbola SSB Minang 

United yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang berasal dari diri pemain tersebut, seperti : Fisik, Teknik, Taktik, Mental 

dan IQ. Fisik meliputi beberapa aspek antara lain daya tahan kardiovaskular, 

dayatahan kekuatan, kekuatan otot (strength), kelentukan (flexibility), 

kecepatan, stamina, dan kelincahan (agility). Kemudian teknik, teknik meliputi 

aspek yang mendasar dalam bermain sepakbola antara lain dribbling, passing, 

shooting, dan ball control, yang tak kalah penting dalam bermain sepakbola 

adalah taktik, taktik terbagi atas dua cara yaitu taktik perorangan dan taktik 

beregu atau tim. 

Kemudian faktor internal yang harus dimiliki oleh pemain sepakbola 

adalahMental, dalam hal ini mental adalah salah satu penunjang dari 

keseluruhan faktor yang harus dikuasi oleh pemain sepakbola, mental juga 
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memberikan kontribusi yang menentukan pada penampilan pemain. Yang 

terakhir adalah IQ atau Integency Question, IQ merupakan tingkat kecerdasan 

seorang, IQ sangat berpengaruh bagi seorang atlet karena atlet yang memiliki 

tingkat IQ yang tinggi mampu mengambil keputusan dengan cepat dalam 

situasi permainan apapun dan mampu menganalisa permaian dengan baik.  

Faktor eksternal terdiri atas (1) Asupan zat gizi, (2) Motivasi orang tua, 

(3) Sarana dan Prasarana (4) kualifikasi pelatih. Gizi pemain juga menjadi 

masalah tersendiri bagi seorang pemain dalam menjalani latihan dan 

pertandingan, karena gizi yang baik bisa mendukung performa pemain. 

Sedangkan faktor motivasi orang tua, Sarana dan Prasarana juga berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar bermain sepakbola. Kemudian 

kualifikasi pelatih atau kemampuan pelatih dan pendidikan pelatih juga sangat 

berperan terhadap peningkatan keterampilan teknik pemain sepakbola karena 

penyusunan program latihan oleh pelatih merupakan suatu variabel yang sangat 

dominan dalam mencapai tujuan pada suatu program. Jika disusun dengan 

benar maka hasil yang diperoleh akan baik dan maksimal. 

Banyak pendekatan latihan yang bisa digunakan untuk mencapai tujuan 

dari materi latihan, seperti pendekatan latihan global, pendekatan latihan 

konvesional, pendekatan latihan bermain, pendekatan latihan elementer, 

pendekatan block practice, pendekatan random practice dan pendekatan 

lainnya.  Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan pelatih tim 

SSB Minang United, pelatih masih menggunakan pendekatan konvensional 

dalam melatih. 
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Metode konvensional adalah metode latihan yang lazim digunakan oleh 

pelatih. Dalam metode konvesional, bentuk latihan yang diberikan sama 

dengan bentuk latihan yang biasanya. Pemain berlatih dengan cara 

berpasangan, materi latihannya pun hanya berisi satu materi dalam satu kali 

latihan, seperti passing saja atau dribbling saja. Seharusnya pelatih dapat 

menggunakan metoda latihan lain untuk dibandingakan agar diperoleh suatu 

metoda yang cocok dan sesuai bagi kebutuhan pemain. Oleh sebab itu 

disamping metode konvensional, penulis ingin menerapkan metode latihan 

baru dalam latihan di SSB Minang United yaitu pendekatan block practice dan 

pendekatan random practice. 

Pendekatan block practice merupakan latihan yang melakukan satu 

tehnik secara terus menerus sampai waktu yang sudah ditentukan sehingga 

pemain mudah untuk menguasai keterampilan dasar sepakbola. Dengan 

demikian pendekatan block practice ini lebih menekankan pada satuan materi 

atau tehnik yang dipelajari. Pendekatan random practice merupakan 

merupakan latihan yang pelaksanaanya dilakukan secara acak antar materi 

latihan. Dengan demikian random practice ini pelaksanaanya melakukan 

semua materi atau teknik secara acak. Berdasarkan penjelasan tersebut kedua 

pendekatan latihan ini diduga lebih efektif dibandingakan dengan pendekatan 

konvensional yang hanya merealisasikan materi latihan pada satu materi saja 

setiap kali latihan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muaro Lubis tahun 2013, 

penggunaan pendekatan block practice dan pendekatan random practice 

memiliki pengaruh terhadap keterampilan dasar sepakbola. Dengan demikian 
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kedua metode ini dapat diterapkan serta berpengaruh cukup signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan dasar sepakbola. Berdasarkan latar belakang masalah 

serta studi terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan masalah keterampilan dasar bermain sepakbola. Penelitian ini 

penulis fokuskan pada pendekatan program latihan pada SSB Minang United 

Padang, dengan harapan melalui penelitian ini peneliti dapat memecahkan 

permasalahan dan mencarikan solusinya serta diharapkan memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan prestasi sepakbola pada SSB Minang 

United. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui beberapa faktor 

yang mempengaruhi Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola. Oleh karena itu 

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah motivasi orang tua berpengaruh terhadap keterampilan dasar 

bermain sepakbola siswa SSB Minang United? 

2. Apakah IQ pemain berpengaruh terhadap keterampilan dasar bermain 

sepakbola pada siswa SSB Minang United? 

3. Apakah mental pemain berpengaruh terhadap keterampilan dasar bermain 

sepakbola pada siswa SSB Minang United? 

4. Apakah sarana dan prasarana latihan berpengaruh terhadap keterampilan 

dasar bermain sepakbola pada siswa SSB Minang United? 

5. Apakah kualifikasi pelatih berpengaruh terhadap keterampilan dasar 

bermain sepakbola pada siswa SSB Minang United? 
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6. Apakah pendekatan konvensional berpengaruh terhadap keterampilan dasar 

bermain sepakbola pada siswa SSB Minang United? 

7. Apakah pendekatan block practice berpengaruh terhadap keterampilan dasar 

bermain sepakbola pada siswa SSB Minang United? 

8. Apakah pendekatan random practice berpengaruh terhadap keterampilan 

dasar bermain sepakbola pada siswa SSB Minang United? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah tidak meluas, banyaknya permasalahan yang dapat 

mempengaruhi keterampilan dasar permainan sepakbola, maka perlu 

dilakukannya pembatasan masalah penelitian ini agar lebih terfokus kepada 

pencapaian penelitian. Penelitian ini di batasi pada hal yang diduga 

berpengaruh terhadap,yaitu : Pendekatan Block Practice, Pendekatan Random 

Practice dan Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola Pada Siswa Sepakbola 

(SSB) Minang United 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah pendekatan block practice memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan dasar bermain sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) 

Minang United ? 
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2. Apakah pendekatan random practice memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan dasar bermain sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) 

Minang United ? 

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pendekatan block practice dan 

pendekatan random practice terhadap keterampilan dasar bermain 

sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Minang United ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh pendekatan block practice terhadap keterampilan dasar bermain 

sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Minang United. 

2. Pengaruh pendekatan random practice terhadap keterampilan dasar bermain 

sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Minang United. 

3. Perbedaan pengaruh pendekatan block practice dan random practice 

terhadap keterampilan dasar bermain sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola 

(SSB) Minang United. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi : 

1. Pelatih agar bias memilih dan menggunakan metodelatihan yang tepat dalam 

meningkatkan keterampilan dasar bermain sepakbola dan memberikan 

sumbangan pengetahuan dalam merancang variasi metode latihan khususnya 

latihan untuk meningkatkan keterampilan dasar  bermain sepakbola. 
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2. Pengajar sebagai bahan referensi dalam menyusun program latihan guna 

meningkatkan sepakbola di Indonesia. 

3. Pembina olahraga untuk menentukan tindakan-tindakan dalam bimbingan 

atau pembinaan bagi pemain yang memiliki keterampilan dasar bermain 

sepakbola yang rendah 

4. Pemain sebagai acuan untuk intropeksi diri dalam proses latihan sebagai 

upaya untuk peningkatan keterampilan dasar bermain sepakbola untuk 

menggapai prestasi. 

5. Peneliti sebagai referensi dalam memperkaya pengetahuan tentang cara 

meningkatkan keterampilan dasar bermain sepakbola 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan terdahulu, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan block practice terhadap 

keterampilan dasar bermain sepakbola pada siswa SSB Minang United 

Padang (thitung 6,69 > ttabel 1,74). 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan random practice terhadap 

keterampilan dasar bermain sepakbola pada siswa SSB Minang United 

Padang (thitung 6,87 > ttabel1,74). 

3. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara Pendekatan Block 

Practice dan Random Practice terhadap Keterampilan Dasar Bermain 

Sepakbola Siswa SSB Minang United Padang (thitung 2,22 > ttabel1,74), dan 

pendekatan random practice lebih efektif dibandingkan pendekatan block 

practice ( X  X 1 = 57,60 < X  X 2 =61,90). 

 

B. Implikasi 

Berpedoman dari hasil penelitian yang dilakukan serta temuan 

penelitian bahwa Pendekatan block practice dan random practice dapat 

meningkatkan Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola pada  siswa Sekolah 

Sepakbola (SSB) Minang United Padang. Dapat diartikan bahwa kedua 

pendekatan tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan dasar 

bermain sepakbola. 
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pendekatan random practice 

lebih baik dan efektif dibandingkan Pendekatan block practice. Secara umum 

kedua pendekatan latihan ini memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan dasar bermain sepakbola. Apabila diterapkan kepada 

keterampilan dasar bermain sepakbola pada siswa Sekolah Sepakbola (SSB) 

Minang United padang ternyata Pendekatan random practice lebih efektif. Hal 

ini dapat dilihat pada hasil akhir keterampilan dasar bermain sepakbola siswa 

yang menunjukkan bahwa Pendekatan random practice lebih unggul dan lebih 

baik dari pada Pendekatan block practice. 

1. Pertama temuan dari penelitian ini diharap kan pada pelatih Sekolah 

Sepakbola (SSB) Minang United Padang bahwa dalam melatih 

keterampilan dasar bermain sepakbola, Pendekatan random practice 

merupakan pendekatan yang lebih baik digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepakbola.  Ini bermakna bahwa pelatih harus 

bisa menerapkan pendekatan latihan yang tepat sehingga dalam 

pelaksanaannya keterampilan dasar bermain sepakbola lebih dapat untuk 

ditingkatkan. 

2. Kedua penelitian ini berdampak pada siswa Sekolah Sepakbola (SSB) 

Minang United Padang dalam mengikuti latihan agar lebih menyukai 

Pendekatan random practice serta meningkatkan motivasi pemain dalam 

mengikuti latihan, sehingga hasil latihan yang diperolehnya juga akan 

lebih baik. Pendekatan block practice juga tidak begitu diabaikan, karena 

bagaimanapun hasil dalam penelitian ini juga menemukan peningkatan 
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dari keterampilan dasar bermain sepakbola dengan menggunakan 

pendekatan block practice. pendekatan block practice juga dapat 

digunakan sebagai selingan pendekatan latihan pada Siswa SSB Minang 

United Padang agar tidak terjadi kejenuhan dalam latihan. 

3. Ketiga yang juga dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah bahwa 

pendekatan random practice lebih bagus digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepakbola pada siswasekolah sepakbola (SSB) 

Minang United Padang dibandingkan dengan menggunakan Pendekatan 

block practice. Tetapi hal sebaliknya bisa saja terjadi apabila metode 

pendekatan ini digunakan pada penelitian lain, pada cabang olahraga lain 

dan dengan sampel yang berbeda. Kedua pendekatan latihan tersebut, baik 

Pendekatan Random Practice dan Pendekatan block practice secara 

keseluruhan memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

dasar bermain sepakbola pada siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Minang 

United Padang. 

 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di 

atas, maka disarankan kepada:  

1. Untuk pelatih Sekolah Sepakbola (SSB) agar dapat memberikan bentuk 

latihan random practice dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan 

dasar bermain sepakbola untuk kelompok umur 8-12 tahun. 
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2. Untuk pelatih Sekolah Sepakbola (SSB) juga dapat memberikan 

pendekatan block practice untuk dapat meningkatkan teknik dasar bermain 

sepakbola untuk kelompok umur 8-12 tahun. 

3. Hasil tentang efektivitas pendekatan random practice dapat disebarluaskan 

kepada seluruh pelatih sepakbola untuk meningkatkan keterampilan dasar 

bermain sepakbola untuk kelompok umur 8-12 tahun. 
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